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Lampiran 1
Modul Keanekaragaman Kupu-kupu di Taman 
Kyai Langgeng Magelang




Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Alloh SWT atas 
terselesaikannya modul keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) di 
kawasan Taman Kyai Langgeng Magelang sebagai penyusunan modul 
pengayaan materi Keanekaragaman Hayati untuk SMA kelas X semester 
2. Modul ini disusun sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) sesuai dengan peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 15. 
Kurikulum Biologi yang mengacu pada KTSP lebih mengutamakan 
eksplorasi potensi lokal yang dimiliki oleh suatu daerah. Namun hal itu 
belum bisa tercapai secara maksimal, potensi suatu daerah kurang 
terutama yang berkaitan dengan potensi alam, termasuk biodiversitasnya 
seringkali terlupakan. Bisa jadi, kemajuan teknologi di masa kini 
melenakan pemikiran banyak orang, sehingga kepekaan terhadap 
kekayaan alam dan upaya pelestarian banyak terabaikan. Penyusunan 
modul ini diharapkan sekali bisa menggerakkan gairah kepekaan siswa 
SMA untuk lebih memperhatikan makhluk-makhluk alam lain, yang ikut 
menunjang keseimbangan ekosistem alam ini. Termasuk salah satunya 
adalah kupu-kupu. 
Taman kyai langgeng merupakan taman kota di daerah kota magelang 
yang sangat potensial untuk pembelajaran biologi di luar kelas, karena 
lokasinya yang mudah dijangkau oleh transportasi umum dan dekat 
dengan sekolah-sekolah swasta maupun negeri. Keberadaan taman ini 
seharusnya bisa di manfaatkan dengan baik dengan mengeksplor 
keanekaragaman flora maupun fauna di dalamnya, salah satunya melalui 
penyusunan bahan ajar berupa modul. 
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Tersusunnya modul ini tidak terlepas dari dukungan dan doa berbagai 
pihak, dan terimakasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyusunan dan penyelesaian modul ini. Semoga 
modul ini dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya baik dari segi 









PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL BAGI SISWA...........viii
KEGIATAN BELAJAR 1 CIRI MORFOLOGI KUPUKUPU..1
A. Tahukah Kalian?...............................................................1
B. Ciri morfologi kupu-kupu.................................................4
1. Kupu-kupu.................................................................4








KEGIATAN BELAJAR 2 KEANEKARAGAMAN DAN 
HABITAT KUPU-KUPU DI TAMAN KYAI  LANGGENG 
MAGELANG.................................................................................24
A. Tahukah Kalian?.............................................................24






Tes Formatif 2........................................................................47     
Umpan Balik..........................................................................54
KEGIATAN BELAJAR 3 PERAN DAN UPAYA 
KONSERVASI KUPU-KUPU DALAM 
KEHIDUPAN.................................................................................55
A. Peran kupu-kupu bagi 
ekosistem.................................57
B. Peran kupu-kupu bagi manusia....................................57
i. Peran menguntungkan.............................................57
ii. Peran merugikan......................................................59
C. Upaya Konservasi kupu-kupu......................................60










Standar kompetensi : 
3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
Kompetensi dasar : 
3.4. Mendeskripsikan ciri-ciri Filum dalam dunia Hewan dan peranannya
bagi kehidupan
KOMPETENSI
Modul pengayaan ini merupakan modul yang disusun sebagai 
pengembangan bahan ajar dalam materi keanekaragaman hayati. Mdoul 
ini disusun dalam bentuk semi self contained yang dikemas dari hasil 
penelitian keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Taman Kyai langgeng 
magelang. Modul pengayaan ini digunakan untuk pembelajaran 
pengayaan siswa SMA/MA kelas X semester 2 yang telah mencapai 
standar ketuntasan belajar minimal materi keanekaragaman hayati. 
vii
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mempelajari modul pengayaan ini, diharapkan siswa dapat : 
1. Mendeskribsikan karakeristik morfologi kupu-kupu 
2. Mendeskripsikan ciri morfologi yang mendasari 
kanekaragaman kupu-kupu setiap family
3. Melakukan pengamatan kupu-kupu dan keterkaitannya 
dengan lingkungan di lingkungan sekitar siswa 
4. Menganalisis peran kupu-kupu dalam kehidupan 
5. Mendeskribsikan upaya konservasi kupu-kupu 
Indikator : 
Indikator yang perlu dicapai siswa yaitu : 
1. Menjelaskan ciri morfologi kupu-kupu 
2. Mendeskripsikan perbedaan antara ngengat dan kupu-kupu 
3. Menjelaskan ciri morfologi kupu-kupu untuk setiap famili 
4. Menjelaskan habitat kupu-kupu 
5. Menyebutkan keterkaitan kupu-kupu dengan tanaman 
inangnya
6. Mendeskripsikan manfaat kupu-kupu bagi manusia 
7. Menjelaskan peran kupu-kupu yang merugikan bagi manusia 
8. Menganalisis peran kupu-kupu dalam ekosistem 




Baca dan perhatikan dengan cermat petunjuk yang ada di bawah ini: 
a. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung pada ketekunan dan kedisiplinan 
anda dalam memahami dan memenuhi langkah-langkah belajarnya. 
b. Belajar dengan modul self instructional dapat dilakukan secara mandiri atau 
kelompok, baik di sekolah maupun diluar jam sekolah. 
c. Dalam modul self instructional ini materi pembelajaran dikemas dalam unit 
kegiatan yang lebih spesifik 
d. Langkah yang perlu anda cermati dan ikuti secara berurutan dalam mempelajari 
modul ini adalah: 
i.Baca dan pahami benar-benar tujuan dalam modul ini. Perhatikan dengan cermat 
uraian materi dalam modul dan tes-tes formatif di dalamnya. 
ii. Kerjakan soal di buku tugas masing-masing
iii. Bila mengalami kesulitan dalam mempelajari modul ini, diskusikanlah dengan 
teman-teman terlebih dahulu. Jika masih belum terpecahkan sebaiknya ditanyakan 
kepada guru atau pihak yang mempunyai pengetahuan dan kompeten berkaitan 
dengan bab yang tidak dipahami. 
iv. Setelah anda memahami materi tersebut, kerjakanlah tes formatif yang ada di 
dalam modul. 
v. Perikasalah kembali hasil pekerjaan tes formatif anda melalui kunci jawaban 
yang tersedia. 
vi. Apabila ada jawaban yang belum tepat, pelajarilah kembali materi yang 
bersangkutan 
vii. Apabila nilai dalam tes formatif dapat mencapai 80 % maka anda dapat 
memulai mempelajari modul berikutnya. 
viii. Urutan kegiatan ini harus anda patuhi, agar anda lebih cepat berhasil 






















Keanekaragaman  jenis 
kupu-kupu
Memunculkan adanya:
Terbagi menjadi 3 tingkatan:
Salah satu diantaranya adalah:Menunjukkan
adanya:







Ciri Morfologi Kupu-kupu 
dan Klasifikasinya
Tahukah kamu bahwa corak sayap 
dan warna-warni sayap pada kupu-kupu 
disebabkan karena adanya sisik pada 
sayapnya.Cobalah pegang sayap kupu-kupu 
dan kamu akan rasakan ada sesuatu 
seperti debu yang menempel di tanganmu.
Tujuan Pembelajaran 
Setelah kamu mempelajari Lesson 1,
 kamu diharapkan dapat : 
1. Mendeskripsikan ciri morfologi 
   kupu-kupu
2. Mengklasifikasikan kupu-kupu 
   ke dalam kelompok-kelompok yang 
   lebih spesifik
LESSON 1 Lesson 1
1A. TAHUKAH KALIAN?
Tahukah kalian bahwa benang sutera itu berasal 
dari ulat? Pasti sudah pernah dengar ya. Iya betul, benang 
sutera itu berasal dari ulat sutera, Bombyx mori. Di Cina dan 
Jepang ulat Bombyx mori ini diproduksi besar-besaran 
lho!Tentu saja, untuk memenuhi kebutuhan sandang di negeri 
yang jumlah penduduknya padat tersebut. Kawan, tahukah 
kalian bahwa panjang benang sutera itu bisa mencapai ±5.000 
m. Wow, panjang ya!   
        
1.a.Ulat sutera dan kepompongnya       1.b. pembuatan benang sutera
        
1.c. ulat di dalam kepompong              1.d. Ngengat dari ulat sutera
Nah, selain Kupu-kupu ada ngengat juga lho. Apa ya 
perbedaannya. 
Ayo Kita Pelajari lebih lanjut!
KEGIATAN BELAJAR 1
2Seringkali kita mendengar istilah ini, serangga atau 
inescta. Serangga merupakan salah satu hewan avertebrata 
dengan keanekaragaman yang sangat tinggi, baik jenis maupun 
jumlahnya. Ada beberapa ciri morfologis yang dapat digunakan 
untuk mengenali serangga yaitu : Tubuh terbagi menjadi 3 
bagian yaitu kepala, toraks dan abdomen, Memiliki sepasang 
mata, Bersayap, meskipun ada juga yang tidak bersayap, 
Memiliki 3 pasang kaki, Mempunyai mata majemuk dan mata 
tunggal (oseli). 
Serangga adalah makhluk unik. Ukuran tubuh mereka 
yang kecil tidak menghalangi kemampuan mereka dalam 
beradaptasi dan sekaligus bertahan terhadap guncangan alam. 
Bandingkan dengan dinosaurus yang telah punah, maka 
serangga masih bisa kita temukan hingga detik ini. 
Serangga dapat memperbanyak keturunan melalui 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang disebut 
metamorfosis (perubahan bentuk). Metamorfosis ini 
memungkinkan setiap individu serangga mampu membagi 
“pekerjaan” dalam satu periode tumbuh-kembangnya. Larva 
(bentuk pradewasa pada serangga yang mempunyai tipe 
metamorfosis sempurna) berfungsi sebagai pengumpul 
makanan dan energi yang akan digunakan pada saat dewasa 
(imago) untuk berpindah tempat, bergerak, kawin dan 
berketurunan. 
1. INFO SEPUTAR SERANGGA
32. ANATOMI SERANGGA SECARA UMUM
Gambar 2.2.Tipe mulut pada serangga
Gambar 2.1. Anatomi serangga secara umum
Keterangan Gambar 2.1. : 
Head=kepala, 
Thorax=dada,Abdomen=perut, 
Ocellus = oseli/mata tunggal, 
Cervix=leher, forewing=sayap 
depan, hindwing=sayap belakang, 




antenna=antena, leg base=dasar kaki, 
spiracle=lubang spirakel, wing base, 
dasar sayap, leg=kaki, sternite=
keping eksoskeleton yang menonjol 
pada serangga, tergite=keping 
eksoskeleton yang tidak menonjol, 
ovipositor=tempat menyimpan telur
4Lepidoptera merupakan satu dari sebelas anggota suku insecta. 
Lepidoptera berasal dari kata lepido yang berarti sisik dan ptera yang 
berarti sayap ( Borror et al,1992). Anggota dari lepidoptera selain kupu-kupu 
(butterfly) yaitu ngengat (moth) yang termasuk dalam subordo Heterocera. 
Kupu-kupu dan ngengat adalah serangga yang umum dikenal oleh banyak orang 
selain warnanya yang menarik juga keberadaannya yang sering terbang 
disekitar lingkungan kita, terutama daerah yang masih segar dan alami. 
Keduanya bisa dikenali secara langsung dari sisik-sisik pada sayap, yang akan 
lepas seperti debu pada jari-jari kita, ketika memegang sayapnya. Ulasan di 
bawah ini fokus terhadap pembahasan mengenai kupu-kupu dan ciri 
morfologinya.
a. Kupu-kupu 
Kupu-kupu termasuk dalam serangga (insecta) yang memiliki ciri 
tubuh beruas-ruas dan memiliki tiga pasang kaki. Kupu-kupu termasuk 
dalam sub-kelas pterygota karena memiliki sayap, dan termasuk dalam
ordo Lepidoptera karena memiliki sayap yang ditutupi sisik halus yang 
memberi corak dan warna sayap yang menarik. 
Gambar 3. Morfologi Kupu-Kupu (Sumber: Yusi Indriani 2010; 
Microsoft Corporation 2007). 
B. CIRI MORFOLOGI LEPIDOPTERA
5Kupu-kupu memiliki tubuh yang terbagi menjadi tiga bagian 
meliputi bagian kepala, dada (toraks), dan perut (abdomen). Tubuh 
kupu-kupu ditipang oleh kerangka luar (exosceleton), rangka luarnya 
sebagian besar berupa lapisan kitin yang tidak tertembus air dan tidak 
larut dalam asam organik. Kepala kupu-kupu terdiri dari enam ruas 
dengan gerakan kepala yang terbatas. Tiga ruas pertama berasosiasi 
dengan mata majemuk, mata tunggal, dan antena. Tiga ruas lainnya 
berasosiasi dengan bagian mulut. Maksila (rahang atas), beradaptasi 
sebagai alat penghisap berbentuk belahan tabung yang dapat digulung 
ketika tidak digunakan dan dijulurkan ketika digunakan untuk 
menghisap nektar, di sebut dengan probosis. Palpus labialis merupakan 
bagian bibir yang sangat senisitif sebagai alat peraba.Antena 
dilengkapi dengan sel-sel syaraf yang berfungsi sebagai alat pencium 
dan peraba. 
Toraks kupu-kupu dibagi menjadi 3 bagian yaitu pro-toraks, 
meso-toraks dan meta-toraks. Pro-toraks menjadi tempat melekatnya 
kaki depan. Meso-toraks menjaid tempat melekatnya kaki tengah, dan
meta-toraks menjadi tempat melekatnya kaki belakang dan pasangan 
sayap belakang. Toraks juga merupakan penghubung dengan kepala. Di 
bagian sisi toraks terdapat dua pasang lubang spirakel yang berfungsi 
sebagai alat pernafasan. Bagian kaki depan sangat sensitif dan 
berguna untuk mengenali nektar, bunga atau pasangannya. Kaki kupu-
kupu kadang dilengkapi dengan spina atau taji yang membantu kupu-
kupu berjalan. Bagian sayap kupu-kupu biasanya berbentuk menyerupai 
segitiga dengan berbagai variasi berbeda antar famili. Bentuk atau 
percabangan dan susunan venasi sayap menjadi salah satu ciri untuk 
mengenali jenis kupu-kupu. Bagian perut kupu-kupu pada dasarnya 
terdiri atas sepuluh ruas namun ruas terakhir mengalami modifikasi 
menjadi alat kelamin. 
















7Gambar 4.1. Morfologi Fase Larva Kupu-Kupu
(Keterangan : 1=Caput,2=Thorax,3=Abdomen, 4=Sternite, 5=anal, 
6=kaki semu belakang, 7= spirakel, 8=kaki semu depan, 9=antena)
        
Gambar 4.2. Anatomi Tubuh Kupu-Kupu              Gambar 4.3. Anatomi     
Kepala Kupu-kupu
8b. Perbedaan antara Kupu-kupu dan ngengat 
Kupu-kupu seringkali tertukar dengan ngengat yang juga 
termasuk kedalam ordo lepidoptera. Antara kupu-kupu dan ngengat 
dapat dibedakan dari perbedaan morfologi dan perilakunya (Stanek 
1992 diacu dalam Noerdjito dan Aswari 2003) yaitu : 
i. Ngengat hinggap dengan posisi kedua sayap terbuka atau 
terentang sedangkan kupu-kupu hinggap dengan posisi sayap 
tertutup
ii. Ngengat pada umumnya aktif pada malam hari (nokturnal) dan 
tertarik dengan cahaya lampu sedangkan kupu-kupu aktif di siang 
hari (diurnal)
iii. Ngengat memiliki antena (sungut) pendek dengan bentuk yang 
menyerupai bulu dan gilig seperti lidi beberapa jenis ujungnya 
membesar ( Clubbed) sedangkan kupu-kupu memiliki antena yang 
langsing, 
iv. Ulat atau larva ngengat memiliki kaki semu (kaki perut) kurang 
dari lima pasang sedangkan kupu-kupu memiliki lima pasang kaki 
semu (kaki perut)
v. Pupa ngengat di dalam kokon sutera, sedangkan pupa kupu-kupu 
tidak diselimuti kokon sutera dan umumnya pada bagian ujung 
dilengkapi dengan substansi sutera atau tali sutera untuk 
menopang pelekatannya pada substrat.
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Gambar 5.2.Siklus Hidup Pada Ngengat
2. Klasifikasi Kupu-kupu
a. Kedudukan kupu-kupu dalam tingkat takson 
Secara taksonomi, kupu-kupu diklasifikasikan dalam : 
Kelas : Insekta 
Ordo : Lepidoptera 
Subordo : Rhopalocera
Superfamili : Hesperoidea dan Papilionoidea














Spesies : Papilio memnon
b. Klasifikasi Kupu-kupu
Dalam kegiatan ini, klasifikasi kupu-kupu dilakukan melalui 
identifikasi ciri morfologi setiap jenis-jenis kupu yang ditemui. 
Setiap jenis kupu-kupu memiliki ciri khas tersendiri yang 
membedakan antara satu dengan lainnya. Ciri morfologi yang 
diamati dalam melakukan kegiatan ini meliputi : bentuk sayapnya 
apakah memiliki perpanjangan sayap belakang atau tidak (yang 
menyerupai ekor), apakah mengalami reduksi pada kaki bagian 
depannya, kemudian warnanya warna yang khas membedakan 
antara satu famili dengan famili lainnya. 
Famili Papilionidae memiliki warna hitam sebagai dasar dan 
warna-warna cerah sepeti merah, hijau dan kuning, pieridae 
memiliki warna cerah yaitu putih, kuning, atau orange, kemudian 
Nymphalida memiliki ciri khas warnanya coklat sedangkan untuk 
Lycaenidae memiliki dua warna berbeda yang mencolok yaitu 
bawah berwarna putih atau coklat dan bagian permukaan sayap 
atas berwarna biru cerah yang tampak ketika terbang. Selain 
bentuk sayap, dan warna, ukuran juga menentukan satu jenis 
kupu-kupu, dan yang paling penting adalah venasi, venasi pada 
permukaan atas maupun bawah sayap kupu-kupu. Jika dua kupu 
memiliki ukuran bentuk dan warna yang hampir sama, maka 
untuk membedakan dilihat venasinya pasti ada perbedaan jika 
memang keduanya bukan dalam satu spesies yang sama.
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A. Kita tadi sudah mempelajari tentang ciri morfologi kupu-kupu 
dan ngengat, dan sudah dijelaskan tentang perbedaan antara 
ngengat dan kupu-kupu. 
Sekarang saatnya menjawab pertanyaan, Bombyx mori
merupakan ulat yang bisa menghasilkan benang sutera, kupu-
kupu ini memiliki badan yang cukup besar dengan sayap kecil 
sehingga tidak bisa terbang. Kupu-kupu ini aktif di malam hari. 


















a. mengetahui ciri morfologi kupu-kupu 
b. mengetahui ciri morfologi ngengat 
Alat : 
Untuk a) : untuk b) :
1) Insect net 1) Kain putih
2) Kertas papilot 2) ragangan persegi empat 
3) Pinset 3) Lampu 
4) Jarum penthul 4) jarum penthul
5) Kandang kupu 5) pinset
6) Kertas milimeter 6) kandang kupu
7) Styrofoam 7) kertas papilot 
8) Isolasi 8) kertas milimeter 
Cara Kerja : 
Untuk semua siswa : 
- Lakukan kegiatan ini di rumah dengan bantuan orang tua, 
teman, atau saudara
- Tiap-tiap individu mengambil undian untuk menentukan akan 
melakukan kegiatan a) atau b) 
D.OBSERVASI
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Untuk kegiatan a) 
- Ambillah dua buah insect net untuk menangkap kupu-kupu di siang hari, 
lakukanlah di luar jam sekolah baik dilingkungan sekolah atau 
dilingkungan sekitar rumah
- Tangkaplah 3 ekor kupu-kupu yang berbeda jenisnya, masing-masing 
jenis satu ekor. Masukkan ke dalam kandang kupu
- Pegang bagian thoraks kupu, supaya sayapnya tidak rusak, tusuklah 
bagian kepala dan thoraks hingga kupu itu mati, masukkan ke dalam 
kertas papilot . simpan selama 2 hari hingga kering
- Baringkan kupu pada styrofoam yang sudah dilapisi kertas milimeter, 
ukur panjang sayap, bentang sayap, 
- Amati ciri morfologinya meliputi bentuk antena, bentuk probosis, segmen 
abdomen, bentuk sayap, warna sayap permukaan atas dan bawah, 
- Masukkan data tersebut ke dalam tabel. Tentukan apakah ketiga spesies 
yang diperoleh adalah satu spesies atau tidak, dan sebutkan nama 
spesiesnya. Buat laporan individu.
Untuk kegiatan b) : 
Lakukan pengamatan di lingkungan sekitar rumah, kebun pekarangan 
rumah, dan lakukan di malam hari dengan pendampingan dari orang tua atau 
saudara.
- Siapkan meja, taruh ragangan kayu persegi yang tengahnya berlubang. 
Lapisi permukaan lubang dengan kain berwarna putih 
- Sinari dengan menggunakan senter 
- Tunggu hingga ada 2 atau 3 ngengat yang menempel pada kain tersebut 
- Masukkan ngengat yang diperoleh ke dalam kandang kupu
- Lakukan kegiatan selanjutnya sama dengan kegiatan a)
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P B U T T E R F L Y
S R P A L P U S A L
P M O T H A C H B A
I E C S N B I K I B
R X E M B D S D A I
A C L T H O R A K S
C O E K H M S Y I A
L S T O N E P I N L
E M A K S N I L S I
a. Temukan empat kata yang terdapat dalam balok-balok diatas!




1. Keanekaragaman hayati terjadi karena adanya perbedaan 
faktor genetik dan faktor lingkungannya
2. Setiap sistem lingkungan memiliki keanekaragaman yang 
berbeda. Keanekaragaman hayati ditunjukkan, antara lain, oleh 
variasi bentuk, ukuran, jumlah (frekuensi), warna, dan sifat-
sifat lain makhluk hidup, sedangkan keseragaman adalah ciri 
yang sama yang terdapat dalam satu spesies. 
3. Keanekaragaman hayati dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu 
keanekragaman gen, keanekaragaman jenis, dan 
keanekaragaman ekosistem. 
4. Keanekaragaman hayati pada tingkat spesies atau jenis tidak 
lain disebabkan oleh keanekaragaman gen
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1. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari empat pilihan yang ada, hanya ada 
satu jawaban yang benar!
Perhatikan gambar berikut! 





2. Perhatikan gambar di bawah ini!
Gambar A Gambar B 
Dari gambar diatas pilihlah satu pernyataan yang benar di bawah ini. 
TES FORMATIF 1
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a. A dan B adalah satu spesies yang sama, karena memiliki warna yang 
sama dan corak yang mirip. 
b. A dan B adalah satu spesies yang sama, keduanya adalah ngengat karena 
sayapnya berada dalam keadaan terbuka saat hinggap. 
c. A dan B adalah spesies yang berbeda karena salah satunya adalah kupu-
kupu sedang yang lainnya adalah ngengat. 
d. A dan B adalah spesies yang berbeda, corak dan warnanya mirip namun 
berbeda, panah coklat pada sayap Kupu gambar B menghadap keluar 
sedang yang A panah coklatnya menghadap ke dalam. 
3. Perhatikan gambar di bawah ini. 
Ciri morfologi yang tampak dari gambar di atas adalah ....
a. Memiliki warna dasar hitam atau coklat tua, dengan corak hijau muda 
yang mencolok, antenanya panjang dengan ujung agak bengkong 
(seperti huruf J), memiliki bentuk sayap segitiga pada sayap depan, 
dan sayap belakang bergerigi di tepi sayapnya, kupu-kupu termasuk 
dalam ukuran besar. 
b. Memiliki warna dasar coklat tua, dengan corak berwarna hijau, di 
antara corak sayapnya yang hijau ada corak yang berbeda yang tampak 
seperti mata, memiliki antena lurus dengan ujung berbonggol (seperti 
19
jarum penthul), sayapnya berbentuk segitiga, termasuk dalam kupu-
kupu berukuran sedang. 
c. Memiliki warna dasar hitam, corak sayap berwarna hijau tua, antena 
berwarna hitam bentuknya lurus, sayapnya lebih besar yang sayap 
depan dibanding sayap belakang, termasuk dalam kupu-kupu berukuran 
kecil. 
d. Memiliki warna dasar coklat tua, corak sayap hijau, antena berbentuk 
lurus dengan ujung sedikit bengkok, sayapnya sama ukurannya antara 
sayap depan dan belakang, termasuk dalam kupu-kupu yang berukuran 
besar. 
4. Bagian manakah dari kedua gambar dibawah ini yang sama?
      
Gambar A   Gambar B 
a. Warna sayap dan jumlah bintik mata 
b. Jumlah bintik mata dan adanya garis putih pada sayap
c. Warna sayap dan ukuran tubuh kupu-kupu
d. Adanya bintik mata dan adanya garis putih 
5. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!
Gambar A Gambar B
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Kedua gambar di atas memiliki warna dasar tubuh yang sama yaitu coklat, 
memiliki bentuk sayap yang sama, memiliki antena yang bentuknya sama, 
namun berbeda dalam jumlah bintik mata pada sayapnya, corak warna dan 
garis pada sayap yang berbeda satu sama lain. Keduanya merupakan jenis 
yang berbeda. Untuk itu keanekaragaman yang ditunjukkan dari dua 





6. Cermati tabel yang ada di bawah ini! 
Pilihlah satu jawaban yang menurut anda paling tepat! 
a. Ngengat Memiliki warna yang beragam, berwarna-warni 
dan akan terbuka sayapnya ketika hinggap. 
b. Kupu-kupu Memiliki warna yang homogen, dan akan 
mengatupkan sayapnya ketika hinggap.
c. Kupu-kupu Memiliki warna sayap yang beraneka ragam, 
dan aktif di siang hari. 
d. Ngengat Memiliki warna yang homogen dan aktif di 
siang hari. 
Soal untuk nomor 7-9
Cocokkanlah nomor-nomor berikut dengan gambar yang ada bagian 
bawahnya soal nomor 7-10.
1. a. Proleg pada fase larva ada 8 pasang..........i
b. Proleg pada fase larva ada 10 pasang........ii
2. a. Antena lurus...................................2
b.Antena berujung membesar ....................3
3. a. Kaki depan mereduksi .........................x
b.kaki memiliki panjang yang sama................y
4. a. Perangka-sayapan pada sayap depan dan belakang sama....u
b.Perangka-sayapan pada sayap depan dan belakang berbeda...v
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Euploea core Pelopidas conjunctus Neptys hilas
       
  
Graphium agamemnon        Elymnias nesaea













9. Perhatikan keterangan dan gambar di atas. Nomor i menunjukkan ciri 
morfologi kupu....




10. Bandingkan dua gambar di bawah ini! 
Pernyataan di bawah yang benar berdasarkan gambar di atas adalah ....
a. Kedua kupu-kupu di atas adalah jenis yang sama sehingga tidak ada 
perbedaannya 
b. Kedua kupu-kupu di atas adalah jenis yang berbeda tampak dari 
jumlah mata pada sayap atas yang tidak sama
c. Kedua kupu-kupu di atas memiliki perbedaan pada warnanya, salah 
satunya berwarna coklat tua, sedangkan yang satunya berwarna 
coklat terang 
d. Kedua kupu-kupu di atas memiliki jumlah mata yang sama namun garis 
putih pada sayapnya berbeda
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Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah jumlah jawaban benar dan gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan belajar ini. 
Rumus : 
Tingkat penguasaan = 
Contoh jika kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh 
Tingkat penguasaan = = 80 %
Kriteria pencapaian : 
91%-100% = Baik sekali = A
81%-90% = Baik = B
70%-80% = Cukup = C
69%          = Kurang = D
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai 80 %, berarti kalian 
telah menguasai materi pada kegiatan belajar ini dan kalian dapat 
melanjutkan pada kompetensi akhir. Namun jika tingkat penguasaan 80%, 
maka kalian harus mendalami kembali bagian-bagian yang belum kalian kuasai 
pada kegiatan belajar ini.
FEED BACK
Lesson 2
Keanekaragaman Kupu-kupu di 
Taman Kyai Langgeng 
Magelang dan Habitatnya
Kamu tahu tidak bahwa Kupu-kupu 
sangat memerlukan sinar matahari 
karena dia bersifat poikilotermik. 
Apa itu? Ayo kita cari tahu!
Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Lesson 2 ini, 
kamu diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan perbedaan ciri 
   kupu-kupu pada tiap-tiap famili
2. Mendeskripsikan habitat
    kupu-kupu berdasarkan ciri 
    morfologinya
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Kupu-kupu sering kita jumpai pada siang hari terutama pada 
hari cerah. Pernahkah kalian mengamati apakah ketika musim hujan, 
atau sewaktu hujan deras adakah kupu-kupu yang beterbangan di 
sekililing kita?
Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang terbang 
dengan bebas dengan cara mengepakkan sayapnya. Kupu-kupu 
menggunakan sinar matahari sebagai penuntun arah kemana ia akan 
terbang. 
Coba kita amati, ada kupu-kupu yang tinggal di bawah 
pepohonan rindang atau ditempat yang cahayanya kurang warna 
sayapnya cenderung gelap. Namun kupu-kupu yang tinggal di daerah 
terbuka dengan cahaya matahari yang melimpah memiliki warna 
yang cerah. Nah kira-kira mengapa demikian? Ayo cari tahu!
Tulislah pendapat kalian tentang pendapat kalian dan setelah itu 
ayo buktikan!













KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU DI TAMAN KYAI 
LANGGENG MAGELANG DAN HABITATNYA
Berdasarkan hasil observasi di kawasan Taman 
Kyai Langgeng Magelang selama 3 kali pengambilan 
data dalam kurun waktu 1,5 bulan diperoleh 37 spesies 
kupu-kupu yang terdiri dari 4 jenis kupu dari suku 
Papilionidae, 4 jenis dari suku Pieridae, 24 jenis dari 
suku Nymphalidae, 1 jenis dari suku Lycaenidae, dan 4 
jenis dari suku Hesperiidae.
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Gambar 2.1.Kupu-kupu yang termasuk dalam Famili Papilionidae
      
a:Graphium agamemnon     b: Graphium sarpedon
   
                c:Papilio polytes                         d: Papilio memnon                   
B. KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU DI TAMAN KYAI 
LANGGENG MAGELANG
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Gambar 2.2.Kupu-kupu yang termasuk dalam Famili Nymphalidae
  
a:Amathusia phidippus        b:Appias lybhitea,             c:Danaus chrysippus,
d:Discophora sondaica        e:Dophia evelina                f:Elymnias hypermnestra, 
g:Elymnias nesaea            h:Euploea mulciber             i:Euploea core                              
  
j:Hypolimnas bolina             k:Junonia hedonia           l:Junonia iphyta
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m:Lethe mantara            n:Melanitis leda                  o:Melanitis phedima
p:Mycalesis janardana  q:Mycalesis horsfieldi           r:Mycalesis mineus   
  
s: Neptys hilas                           t:Orsotrianea medus      u:Tanaecia palguna
v:Tanaecia japis                      w:Ypthima baldus           x :Ypthima pondacus
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Gambar 2.3. Kupu-kupu Yang termasuk dalam Famili Pieridae
  
    a:Eurema bland               b:Eurema hecabe
  
c:Leptosia nina                  d:Miletus leos
Gambar 2.4.Kupu-kupu Yang termasuk dalam Famili Lycaenidae
a : Jamides alecto
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Gambar 2.5. Kupu-kupu Yang termasuk famili Hesperiidae
  
a:Erionata thrax                   b:Hidari irava
         
   c: Notocrypta paralysos          d  : Pelopidas conjunctus
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Dari 37 spesies yang diperoleh  keanekaragaman yang tampak dari ciri 
morfologi tubuh kupu-kupu sebagai dasar identifikasi kupu-kupu yaitu, bentuk 
sayap (bentuk sayap besar dan lebar pada sayap bawah dan belakang, bentuk 
sayap segitiga besar, bentuk sayap segitiga kecil), warna sayap ( warna 
dengan dasar gelap biasanya hitam dan warna venasi cerah tegas seperti 
hijau, merah, putih, kuning tua), ekor yaitu ada tidaknya ekor pada bagian 
sayap belakang yang merupakan perpanjangan dari sayap belakang, venasi 
sayap ( venasi sayap tampak dari guratan-guratan yang berbeda untuk setiap 
spesies dengan ciri khas bentuk venasi yang khas atau warna venasi yang 
khas), mata ( ada tidaknya mata dan jumlah mata yang merupakan gabungan 
dari venasi dan mencirikan suatu spesies tertentu), kaki ( jumlah kaki pada 
kupu-kupu adalah 6 atau 3 pasang, namun pada Suku Nymphalidae ada reduksi 
kaki depan sehingga kaki depan nampak lebih pendek ). 
Secara taksonomi, kupu-kupu diklasifikasikan dalam (Borros et al. 
1992): 
Kelas :  Insekta 
Ordo :  Lepidoptera
Subordo :  Rhopalocera
Super famili :  Hesperioidea dan Papilionoidea
Karakteristik kelima kelompok famili tersebut yaitu (Grzimek 1975; 
Corbet & Pendlebury 1992; Otsuka 2001; Amir et al. 2003; Noerdjito dan 
Aswari 2003; Peggie dan Amir 2006;Yusi Indriani 2010) :
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1. Papilionidae
Gambar 2.6. Pupa Papilionidae 
Gambar 2.7. Perangkasayapan pada Papilionidae
Anggota famili ini memiliki sayap depan vena radius bercabang 
lima, cubitus terlihat seperti bercabang empat dan sayap belakang 
dilengkapi dengan sebuah vena anal. Kedua pasang sayapnya 
memiliki venasi (gurat-gurat) membentuk sel tertutup. Beberapa 
jenis memiliki pemanjangan sayap belakang yang menyerupai ekor. 
Sebagian besar anggota famili Papilionidae memiliki ukuran yang 
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besar dengan pola warna yang indah. Beberapa jenisnya memiliki 
pola terbang yang lambat menyerupai burung layang-layang 
sehingga sering disebut sebagai kupu-kupu sayap burung “birdwing” 
atau “swallowtails”.
Banyak jenis anggota famili Papilionidae yang bersifat sexual 
dimorphic yaitu adanya perbedaan antara individu jantan dan 
betina yang terlihat pada perbedaan pola dan warna sayap. Pada 
jenis-jenis yang antara individu jantan dan betinanya tampak 
serupa, terdapat perbedaan ukuran pada betina yang memiliki 
ukuran lebih besar dengan sayap yang lebih membulat. Jenis 
tumbuhan pakannya antara lain dari famili Rutaceae, Annonaceae, 
Lauraceae, Magnoliacae, Bombacaceae, dan Piperaceae.
2. Nymphalidae
Gambar 2.8. Pupa pada Nymphalidae
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Gambar 2.9. Perangkasayapan pada Nymphalidae
Ukurannya bervariasi dan memiliki kaki depan yang sangat 
mereduksi. Sayap depan relatif sedikit lebar, berbentuk segitiga. 
Vena radius bercabang lima dan cubitus tampak seperti bercabang 
tiga. Vena analnya tidak ada. Sedangkan bagian sayap belakangnya 
memilki dua vena anal. Vena humerus lurus atau bengkok pada 
ujungnya, sel diskal terbuka atau tertutup oleh vena halus. Pangkal 
vena tidak ada yang membengkak. Umumnya berwarna coklat, 
oranye, kuning dan hitam. 
Ciri dari anggota famili Nymphalidae yaitu bagian pasangan 
tungkai depan yang mengecil pada kupu-kupu jantan dan betina 
(kecuali pada kupu-kupu betina Lybytheinae) sehingga tungkai tidak 
berfungsi untuk berjalan. Pada individu jantan, biasanya pasangan 
tungkai depan tertutup oleh kumpulan sisik yang padat menyerupai 
sikat sehingga sering disebut sebagai kupu-kupu berkaki sikat. 
Famili Nymphalidae memiliki jenis tumbuhan pakan yang bervariasi 
antara lain meliputi famili Acanthaceae, Amaranthaceae, 
Anacardiaceae, Annonaceae, Arecaceae, Asclepidaceae, 
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Apocynaceae, Convolvulaceae, Ebenaceae, Euphorbiaceae, 
Flacourtiaceae, Melastomataceae, Mimosaceae, Moraceae, 
Poaceae, Rubiaceae, Salicaceae, Sapindaceae, Urticaceae, dan 
Zingiberaceae.
3. Pieridae
Gambar 2.10. Perangkasayapan pada Pieridae
Biasanya kupu-kupu yang termasuk kedalam famili Pieridae, 
memiliki ukuran yang kecil hingga sedang. Warna putih kuning atau 
oranye dengan bercak-bercak berwarna hitam. Sayap depan dengan 
cubitus seperti bercabang tiga,dengan sayap belakang yang 
memiliki dua vena  anel. Kaki depan normal atau sedikit mereduksi 
dan cakar tarsusnya menggarpu. Tidak ada perpanjangan sayap 
yang menyerupai ekor. Banyak jenis menunjukkan variasi sesuai 
musim. Beberapa memiliki kebiasaan bermigrasi dan beberapa jenis 
menunjukkan banyak variasi. Umumnya kupu-kupu betina berwarna 
lebih gelap dan dapat dibedakan dengan mudah dengan individu 
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jantan. Famili Pieridae memiliki jenis tumbuhan pakan antara lain 
dari famili Fabaceae, Capparidaceae, dan Mimosaceae.
4. Lycaenidae
Gambar 2.11. Perangkasayapan pada Lycaenidae
Anggota famili ini berukuran kecil, lembut dan sebagian besar 
memiliki warna cerah biru ungu atau oranye dengan bercak metalik, 
hitam atau putih. Biasanya jantan memiliki warna yang lebih terang 
dan banyak jenis yang memiliki ekor sebagai perpanjangan sayap 
belakang. Pola venasi sayap hampir seperti Pieridae, tetapi sayap 
depan dengan medius tidak berpangkal pada radius sesudah diskal 
sel, radius bersayap 4. Sayap belakang dengan vena humerus. Vena 
costa tidak menebal. Kaki depan untuk kupu-kupu jantan 
mereduksi, cakar tarsus tidak menggarpu. Famili Lycaenidae 
umumnya dijumpai pada hari yang cerah di habitat yang terbuka. 
Beberapa jenisnya bersimbiosis mutualistik dengan semut melalui 
hubungan kerjasama penjagaan ulat dari serangan parasit oleh 
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semut dan imbalan cairan manis untuk semut yang dihasilkan oleh 
kelenjar pada ruas ketujuh abdomen ulat anggota famili 
Lycaenidae. Famili Lycaenidae memiliki jenis pakan antara lain dari 
famili Combretaceae, Lythraceae, dan Myrsinaceae.
5. Hesperiidae
Gambar 2.12. Perangkasayapan pada Hesperiidae
Anggota famili Hesperiidae memiliki ukuran sedang dengan 
warna sayap pada umumnya coklat dengan bercak putih atau kuning. 
Anggota kelompok famili ini terbang cepat dengan sayap yang 
relatif pendek. Sebagian bersifat crepuscular yaitu aktif pada 
saat pagi dan sore hari ketika matahari terbit dan terbenam. 
Famili Hesperiidae memiliki jenis pakan antara lain dari famili 
Combretaceae, Roxburghiaceae, dan Zingiberaceae.
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HABITAT KUPU-KUPU
Penyebaran kupu-kupu di dunia sangat luas pada tempat-
tempat dimana terdapat tumbuhan yang menjadi sumber pakan. 
Kupu-kupu dapat dijumpai di daerah panas, dingin, daerah kering 
dan basah, daerah laut dan pegunungan.
Penyebaran jenis kupu-kupu dibatasi oleh faktor-faktor 
geologi, faktor ekologi yang cocok dan sebaran tanaman inang 
yang menjadi pakan bagi kupu-kupu dewasa maupun pada saat 
fase larva (Amir et al. 2003). Kupu-kupu dapat dijumpai pada 
hampir seluruh tipe habitat yang memiliki tumbuhan inang yang 
sesuai untuk jenis kupu-kupu tersebut (Peggie & Amir 2006). 
Berbagai jenis kupu-kupu ada yang bersifat endemik, artinya 
sebaranya terbatas pada tempat tertentu, seperti jenis 
Trogonoptera dan Ornithoptera. Selain itu banyak pula yang 
bersifat kosmopolit yang sebarannya sangat luas dan mudah 
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan misalnya Papilio 
memnon (Amir et al. 2003). 
Kupu-kupu dapat berkembang biak dengan baik di sekitar 
pinggiran hutan, daerah peternakan dan pertanian. Menurut 
Yahner habitat kupu-kupu mencakup hutan, jalanan dan 
pekarangan atau halaman rumah, sedangkan menurut Sihombing 
kupu-kupu biasanya hidup di daerah terestrial, tetapi komposisi 
dari  spesies yang ada bervariasi menurut kondisi habitat. 
Sebagian besar spesies kupu-kupu hidup di lahan kosong, kebun 
buah-buahan, areal pertanian, hutan primer, dan sekunder mulai 
ketinggian 0-2.000 m dari permukaan laut. Col (2000) 
menyatakan bahwa kupu-kupu banyak ditemukan di daerah 
tropik, khususnya di hutan hujan tropik. 
Cara memelihara habitat kupu-kupu dapat dilakukan 
dengan menanam tumbuhan inang. 
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Keberadaan kupu-kupu di alam tidak terlepas dari 
keberadaan tanaman inangnya. Pada saat kupu-kupu dalam fase 
sebagai ulat ia membutuhkan tanaman inang sebagai makanannya, 
begitu juga ketika kupu-kupu berada dalam fase sebagai 
kepompong, pada fase ini kepompong akan menempel pada 
tumbuhan tertentu yang bisa melindungi proses menjadi kupu-kupu 
dewasa ini. Setelah kupu-kupu dewasa, tidak menjadikannya lepas 
dari tanaman inang, karena kupu-kupu memerlukan tanaman 
inangnya untuk meletakkan telur-telur yang merupakan calon 
individu generasi penerus spesiesnya. 
Kupu-kupu biasanya terbang ke sana kemari di daerah 
terbuka yang mendapat banyak sinar matahari, tapi tidak semua 
kupu-kupu demikian, ada pula kupu-kupu yang berada di daerah 
lembab dan agak gelap, terlindung dari cahaya matahari. Namun ia 
akan terbang ke daerah yang terang Untuk mendapatkan sinar 
matahari. Sinar matahari diperlukan oleh kupu-kupu ketika terbang 
untuk menunjukkan arah dan adanya lokasi makanan. Selama 
menjalani daur hidupnya, kupu-kupu memerlukan makanan pada saat 
fase larva (ulat) dan pada saat fase dewasa. Pada saat fase larva, 
yang menjadi pakannya yaitu meliputi bagian-bagian tumbuhan 
termasuk bagian buah dan biji. Pada saat fase larva (ulat), kupu-
kupu memakan daun dan bagian tumbuhan lainnya untuk 
membantunya tumbuh dengan cepat sebelum menghadapi masa 
istirahat dalam kepompong (Pada saat fase dewasa /imago), pakan 
utamanya adalah serbuk sari dan nektar. Kupu-kupu akan 
mengunjungi bunga untuk memperoleh nektar. 
Opler dan Strawn menyatakan bahwa kupu-kupu akan 
bersembunyi ketika hujan. Beberapa kupu-kupu bersembunyi di 
bawah daun besar, daun tebal atau batu-batuan dan sebagian kupu-
kupu hanya diam di tangkai daun atau di semak-semak sambil 
menutup sayapnya. Kupu-kupu akan bernaung atau beristirahat 
setelah makan, 
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Kupu-kupu dapat dijumpai di tempat yang lembab sepanjang 
sungai pada waktu tengah hari ketika sedang minum. Kupu-kupu 
juga seringkali berpindah tempat (migrasi) untuk menghindari 
kondisi lingkungan yang tidak baik/cocok seperti cuaca dingin. 
Menurut Sihombing tempat yang paling baik untuk menjumpai kupu-
kupu adalah tempat di mana ada tumbuhan inang. 
Keberadaan tumbuhan inang yaitu sebagai tempat kupu-kupu 
meletakkan telur-telurnya dan tempat kepompong melekat. Jenis 
tumbuhan yang menjadi inang untuk setiap jenis kupu-kupu 
berbeda-beda seperti halnya jenis tumbuhan sebagai sumber 
pakannya. Kupu-kupu biasanya bertelur pada tanaman inang 
tertentu yang menjadi pakan larvanya. Kupu-kupu akan meletakkan 
telurnya secara tersembunyi seperti di bagian bawah daun untuk 
menghindari terik matahari dan musuh alaminya (Amir et al. 2003). 
Kupu-kupu termasuk jenis satwa yang bersifat diurnal atau 
memiliki waktu aktif pada siang hari (Amir et al. 2003). Di daerah 
tropika, kupu-kupu aktif mulai matahari terbit pukul 06.00 hingga 
18.00 saat matahari terbenam. Pada saat musim hujan atau angin 
kencang sangat sulit untuk menemukan kupu-kupu karena kecepatan 
angin bertiup akan mempengaruhi aktifitas kupu-kupu. Pada saat 
kondisi tersebut, kupu-kupu akan berlindung diantara tumbuhan 
cover. (Yusi Indriani, 24;2010)
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QUIZ!
Ini adalah salah satu jenis kupu-kupu yang endemik di Jawa 
dan Bali. Nama spesies ini adalah Lethe manthara. Kupu-kupu ini 
memiliki warna tubuh yang gelap, coklat hampir sama dengan warna 
tanah, dan ia lebih suka berada di daerah tersembunyi, di bawah 
pohon, atau derah tersembunyi lain. Coba bedakan dengan kupu-
kupu lain yang lebih suka berada di daerah yang terbuka, seperti 










Tujuan kegiatan : 
1. Mengidentifikasi jenis kupu-kupu yang dijumpai di lingkungan 
sekolah
2. Mendeskribsikan keberadaan kupu-kupu disuatu tempat
Alat dan bahan : 
1. Jaring penangkap serangga (insect net)
2. Toples tempat kupu-kupu 
3. Buku catatan dan alat tulis
Langkah Kegiatan : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang anggota
2. Tentukan lokasi pengamatan yang akan diambil di sekitar sekolah 
(pastikan tidak sama dengan kelompok lain) 
3. Lakukanlah observasi kupu-kupu di lokasi yang sudah kalian 
tentukan 
4. Lakukanlah observasi jenis tanaman yang mungkin menjadi tanaman 
inang kupu-kupu di lokasi yang kalian tentukan 
5. Masukkan ke dalam tabel jenis kupu-kupu dan tanaman inangnya 
(tabel bisa dibuat berdasarkan kelompok masing-masing) 
OBSERVASI
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6. Buatlah pembahasan dan kumpulkan kepada guru Biologi.
Tabel jenis kupu-kupu dan lokasi dijumpainya : 
No Foto Nama Kupu-Kupu Lokasi ditemukan
Keterangan di bawah ini belum benar, maka cocokkanlah Nama Ilmiah 
dengan Gambar yang ada disampingnya!





Hiddari irava Nymphalidae 
Junonia hedonia Nymphalidae
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1. Ciri-ciri utama yang dipakai dalam mengidentifikasi kupu-kupu dewasa 
adalah sayap-sayapnya meliputi, perangka sayapan, cara persatuan sayap, 
bentuk sayap, dan sisik-sisik. Ciri-ciri lain yang dipakai mencakup ciri 
sungut, bagian-bagian mulut (terutama palpus dan probosis), mata tunggal 
(apakah ada atau tidak), dan tungkai-tungkai, dan seringkali sifat-sifat 
umum seperti ukuran dan warna. 
2. Secara taksonomi, kupu-kupu diklasifikasikan dalam (Borros et al. 1992): 
Kelas :  Insekta 
Ordo :  Lepidoptera
Subordo :  Rhopalocera
Super famili :  Hesperioidea dan Papilionoidea
3. Ada dua superfamili yang dibahas di sini yaitu Hesperoidea dan 
Papilionoidea. Superfamili terdiri dari 4 famili dan dikaji dalam modul ini 
yaitu famili Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae, dan Lycaenidae. 
a. Papilionidae
Anggota famili ini memiliki sayap depan vena radius bercabang 
lima, cubitus terlihat seperti bercabang empat dan sayap belakang 
dilengkapi dengan sebuah vena anal. Kedua pasang sayapnya memiliki 
venasi (gurat-gurat) membentuk sel tertutup. Beberapa jenis memiliki 
pemanjangan sayap belakang yang menyerupai ekor. Sebagian besar 
anggota famili Papilionidae memiliki ukuran yang besar dengan pola 
warna yang indah. Beberapa jenisnya memiliki pola terbang yang 
lambat menyerupai burung layang-layang sehingga sering disebut 




Biasanya kupu-kupu yang termasuk kedalam famili Pieridae, 
memiliki ukuran yang kecil hingga sedang. Warna putih kuning atau 
oranye dengan bercak-bercak berwarna hitam. Sayap depan dengan 
cubitus seperti bercabang tiga,dengan sayap belakang yang memiliki 
dua vena  anel. Kaki depan normal atau sedikit mereduksi dan cakar 
tarsusnya menggarpu. Tidak ada perpanjangan sayap yang menyerupai 
ekor. 
c. Nymphalidae
Ukurannya bervariasi dan memiliki kaki depan yang sangat 
mereduksi. Sayap depan relatif sedikit lebar, berbentuk segitiga. 
d. Lycaenidae
Anggota famili ini berukuran kecil, lembut dan sebagian besar 
memilikiwarna cerah biru ungu atau oranye dengan bercak metalik, 
hitam atau putih. Biasanya jantan memiliki warna yang lebih terang dan 
banyak jenis yang memiliki ekor sebagai perpanjangan sayap belakang. 
e. Hesperiidae
Anggota famili Hesperiidae memiliki ukuran sedang dengan 
warna sayap pada umumnya coklat dengan bercak putih atau kuning. 
Anggota kelompok famili ini terbang cepat dengan sayap yang relatif 
pendek. Sebagian bersifat crepuscular yaitu aktif pada saat pagi dan 
sore hari ketika matahari terbit dan terbenam. 
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1. Di bawah ini yang merupakan pernyataan yang benar adalah ....
a. Suatu spesies dikatakan sejenis jika dapat menghasilkan keturunan 
yang fertil 
b. Suatu spesies dikatakan sejenis jika dapat menghasilkan keturunan 
yang steril 
c. Suatu spesies dikatakan sejenis jika tidak dapat saling kawin 
d. Suatu spesies dikatakan sejenis jika sama semua dalam satu famili
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Orsotrianea medus Mycalesis mineuS
Pernyataan di bawah ini yang benar berdasarkan gambar di atas 
adalah..




b. Kupu-kupu tersebut memiliki ukuran yang berbeda
c. Keduanya kupu-kupu di atas memiliki garis putih pada venasi 
permukaan sayap bawah
d. Kedua kupu-kupu tersebut termasuk dalam famili Nymphalidae
3. Ciri morfologi apakah  yang menjadi perbedaan mendasar antara kupu-
kupu dari famili Nymphalidae dan Papilionidae 
a. Kupu-kupu yang termasuk dalam Nymphalidae memiliki ukuran yang 
lebih kecil, sedangkan kupu-kupu yang termasuk dalam papilionidae 
ukurannya lebih besar
b. Kupu-kupu Papilionidae memiliki ciri khas adanya perpanjangan sayap 
belakang yang tampak seperti ekor sedangkan Kupu-kupu 
Nymphalidae tidak memiliki ciri tersebut
c. Kupu-kupu Nymphalidae termasuk dalam kupu-kupu berukuran kecil 
dengan sebagian besar warnanya putih dan kuning sedangkan 
papilionidae memiliki warna yang lebih variatif
d. Kupu-kupu Nymphalidae memiliki perangkasayapan depan belakang 
yang sama sedangkan kupu-kupu papilionidae perangkasayapan depan 
dan belakang berbeda
4. Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman 
tertinggi, salah satunya adalah keanekaragaman kupu-kupu. 
Dibandingkan dengan brazil memang masih lebih tinggi tingkat 
keanekaragaman kupu-kupu di brazil, namun tingkat keanekaragaman 
endemik kupu-kupu di Indonesia adalah yang paling tinggi dibanding 
dengan negara lain. Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman 
endemik? 
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a. Keanekaragaman di suatu daerah tertentu, dan hanya ada di daerah 
tersebut, karena faktor-faktor yang mendukung yang di daerah 
tersebut 
b. Keanekaragaman di suatu daerah tertentu, dan bisa terdapat di 
daerah lain dengan ciri habitat dan faktor pendukung yang sama 
c. Keanekaragaman di suatu daerah tertentu, dan bisa jadi berada di 
daerah lain dengan ciri khas daerah yang berbeda
d. Keanekaragaman di suatu daerah tertentu dan tidak terdapat di 
daerah lain
5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Miletus leos Jamides alecto
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Euploea mulciber Elymnias nesaea
Dari gambar di atas, gambar dari spesies kupu-kupu apakah yang 
menunjukkan adanya interaksi dengan jenis serangga lain?
a. Elymnias nesaea
b. Euploea mulciber 
c. Jamides alecto
d. Miletus leos
Perhatikan gambar di bawah ini!
Untuk Nomor 6-8.
Gambar di bawah ini bukanlah merupakan satu siklus dari satu jenis 
kupu-kupu yang sama. Gambar di bawah ini hanya digunakan untuk 




6. Fase Hidup yang manakah saat serangga di atas sangat membutuhkan 




d. Tidak ada 
7. Saat fase hidup yang manakah serangga di atas dapat dibedakan jenis 






8. Saat  hidup di fase A yaitu sebagai...... Dari manakah nutrisi dan 
makanan diperoleh untuk tetap bertahan hidup.....
a. Larva, dari simpanan dalam tubuhnya
b. Kepompong, dari tanaman inangnya
c. Larva, dari tanaman inangnya
d. Kepompong, dari simpanan dalam tubuhnya
9. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
Eurema blanda Eurema hecabe






10. Perhatikan gambar di bawah ini!
Notocrypta paralysos Pelopidas conjunctus
Dari gambar di atas sebutkan ciri morfolgi yang membedakan antara 
keduanya...
a. Sungutnya memiliki bentuk berbeda
b. Kakinya memiliki jumlah yang berbeda
c. Warna sayapnya berbeda
d. Adanya blok putih dan bintik putih pada venasi sayapnya
54
Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah jumlah jawaban benar dan gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan belajar ini. 
Rumus : 
Tingkat penguasaan = 
Contoh jika kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh 
Tingkat penguasaan = = 80 %
Kriteria pencapaian : 
91%-100% = Baik sekali = A
81%-90% = Baik = B
70%-80% = Cukup = C
69%             = Kurang = D
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai 80 %, berarti kalian 
telah menguasai materi pada kegiatan belajar ini dan kalian dapat 
melanjutkan pada kompetensi akhir. Namun jika tingkat penguasaan 80%, 
maka kalian harus mendalami kembali bagian-bagian yang belum kalian kuasai 




Setelah mempelajari Lesson 3
, kamu diharapkan dapat: 
1. Mendeksripsikan manfaat 
   kupu-kupu dalam kehidupan
2. Mendeskripsikan Upaya 
    Konservasi kupu-kupu
Lesson 3
Peran Kupu-kupu dan Upaya Konservasi 
Kupu-kupu 
Sering kita terpesona dengan eloknya kupu-
kupu. Dan khilaf mengambilnya dari alam, 
sebagai koleksi. Tapi, apakah kamu tahu Kupu-
kupu hanya hidup beberapa hari, dan dalam 
























Masih ingatkah kalian dengan lagu tentang kupu-kupu di saat masih sekolah 
Dasar? Beberapa liriknya berbunyi demikian : 
Kupu-kupu yang lucu, ke mana engkau terbang 
Hilir mudik mencari 
Bunga-bunga yang indah 
Ya, jadi memang sudah sejak kecil kita telah dikenalkan dengan serangga 
cantik yang bernama kupu-kupu, kita pun telah diberi tahu bahwa kupu-kupu 
menyukai bunga-bunga yang indah. Tapi tentu lagu tersebut belum bisa 
merepresentasikan bahwa sesungguhnya kupu-kupu tidak hanya menyukai bunga-
bunga yang indah saja. Kupu-kupu hinggap pada bunga untuk memperoleh nektar 
sebagai makanannya. Seperti halnya manusia yang tidak hanya makan nasi saja, 
kadang-kadang makan jagung, ketela atau ubi. Begitu juga dengan kupu-kupu, 
kupu-kupu tidak hanya menyukai nektar pada bunga-bunga yang indah sebagai 
makanannya. Bahkan ada kupu-kupu yang hinggap pada kulit manusia, terutama 
saat sedang beraktivitas dan mengeluarkan banyak keringat, kupu-kupu 
menghisap urea yang dikeluarkan oleh keringat manusia. Kupu-kupu juga 
seringkali hinggap pada tanah, kotoran atau bekas air kencing. Kupu-kupu yang 
memakan kotoran (feses) sering disebut dengan coprophagia. Dia mencari nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuhnya. 
Kupu-kupu merupakan kelompok hewan yang sebagian besar hidupnya 
digunakan untuk terbang, memiliki ukuran tubuh yang bervariasi, ada yang besar 
ada juga yang sangat kecil. Ia seringkali terbang disekitar kita atau hinggap 
disamping kita tanpa kita ketahui penyebabnya. Apakah kupu-kupu memiliki 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari kita? Tak ada makhluk yang tercipta 
tanpa ada gunanya, pasti ada alasan keberadaan suatu makhluk di dunia ini. Itu 
adalah kata-kata yang sering diucapkan namun jarang kita sadari dan kita pahami. 
Kupu-kupu meskipun dia kecil, dan hanya sesekali terbang melintas di sekitar 
kita, namun dia merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem, dan 
tentunya kupu-kupu memegang salah satu mata rantai yang ikut andil dalam 
menentukan keseimbangan ekosistem yang komplek. 
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Di bawah ini adalah peranan kupu-kupu, kupu-kupu mempunyai peran 
yang menguntungkan tetapi kupu-kupu juga ada kalanya merugikan dalam 
beberapa hal tertentu dan dalam kondisi tertentu, terutama bagi kepentingan 
manusia. 
A. Peran kupu-kupu bagi keberlangsungan ekosistem 
Ekosistem terjadi akibat adanya interaksi yang komplek antara 
komponen biotik dan abiotik. Interaksi biotik terjadi antara makhluk hidup 
yang satu dengan yang lain baik sesama jenis ataupun jenis yang berbeda. 
Sedangkan interaksi biotik dan abiotik terjadi antara makhluk hidup 
dengan lingkungan fisik dan kimiawi disekitarnya. Kupu-kupu memegang 
peranan yang vital pada jaring-jaring makanan yang terjadi dalam suatu 
ekosistem di lingkungannya. Sebagaimana kita ketahui bahwa jaring-
jaring makanan inilah nantinya akan dapat berjalan suatu siklus energi. 
Bisa dibayangkan ketika pada suatu ekosistem kupu-kupu sudah punah, 
maka dapat dipastikan akan terjadi kepunahan pada tanaman inangnya dan 
kepunahan pada produsen tingkat satu yang memakan kupu-kupu secara 
langsung. Hanya menyisakan cerita tentang keindahan kupu-kupu di masa 
lalu dan sisa-sisa tanaman yang seharusnya masih bisa dipertahankan 
keberadaannya jika tidak terjadi kepunahan kupu-kupu yang secara 
langsung membantu proses fertilisasi dan penyebaran dari bibit tanaman 
inangnya. 
B. Peran kupu-kupu bagi manusia 
Tak kenal maka tak sayang, pepatah ini seringkali kita dengar pada 
beberapa kesempatan. Begitu pula dengan cara pandang kita terhadap 
keberadaan kupu-kupu ini. Keberadaannya seringkali kita pandang sebelah 
mata karena mungkin hanya tampak sekilas saja, dan tidak menghasilkan 
sesuatu hal secara singkat. Padahal jika kita mau memahami lebih dalam 
lagi, kita akan banyak menemukan manfaatnya. Diantara manfaat-manfaat 
tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Peran menguntungkan 
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a. Sebagai objek penelitian dan pendidikan 
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup. 
Bahkan memiliki laboratorium terbesar yaitu alam ini. Dan 
indonesia sebagai salah satu negara dengan biodiversitas yang 
sangat tinggi termasuk sebagai penyumbang keanekaragaman 
hayati terbesar untuk laboratorium alam dunia ini. Dan kupu-kupu 
merupakan satu bagian sangat kecil dari seluruh objek biologi di 
alam. Studi tentang keberadaannya dan keterkaitannya dapat 
mendukung berbagai macam disiplin ilmu. Kekayaan alam 
indonesia yang sangat besar ini telah membuat banyak peneliti dari 
seluruh dunia datang dan mengkajinya. Lalu kita sebagai warga 
indonesia sendiri justru kurang memahami akan kekayaan alam itu 
sendiri, sehingga perlu untuk memperdalam melalui penelitian atau 
pendidikan sejak dini mengenalkan tentang kekayaan alam dan 
konservasi alam. 
b. Sebagai potensi wisata minat khusus
Keberadaan kupu-kupu dapat dijadikan sebagai objek 
wisata minat khusus jika dikelola dengan baik. Salah satunya 
adalah membuat taman kupu-kupu sederhana, dengan menanm 
tanaman inang kupu-kupu. Dan tentunya dalam pembuatan taman 
kupu-kupu ini perlu memperhatikan nilai-nilai konservasi dalam 
pengelolaannya. 
c. Memiliki nilai estetika 
Kupu-kupu memiliki venasi sayap yang beragam, corak 
warna yang sangat bervariasi dan indah. Keindahan sayap, warna 
dan pola venasi kupu-kupu ini telah memberi inspirasi dalam pola-
pola pembuatan pakaian atau barang-barang kerajinan lain. 
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d. Memiliki nilai ekonomi 
Kupu-kupu yang indah juga memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi, bahkan kupu-kupu yang memiliki sayap indah jika 
diawetkan memiliki nilai jual yang cukup tinggi, bahkan jika 
keberadaanya di alam terbatas dan sangat langka. Kupu-kupu yang 
diawetkan bisa menjadi bahan kerajinan atau cinderamata namun 
dalam pengambilan di alam perlu memperhatikan nilai-nilai 
konservasi. Tidak sembarangann mengambil hingga habis dan tak 
tersisa sama sekali. 
e. Pertanian dan perkebunan 
Serangga cantik ini juga berperan dalam proses fertilisasi 
dan penyebaran benih tanaman tertentu. Kupu-kupu yang 
mengambil sari madu berupa nektar melalui prosbocisnya dari satu 
tumbuhan lalu hinggap ke tumbuhan lain, memungkinkan 
terjadinya peristiwa penyerbukan tersebut. Serbuk sari seringkali 
menempel pada kepala kupu-kupu yang agak berbulu atau bahkan 
pada antena dan mulutnya, dan ketika serbuk sari tersebut jatuh 
atau menempel pada kepala sari di pohon lain yang sejenis maka 
terjadi penyerbukan. 
2. Peran merugikan 
Sebenarnya kupu-kupu tidak memiliki peran  yang merugikan 
bagi manusia. Namun salah satu fase hidup kupu-kupu yaitu saat kupu-
kupu menjadi ulat bisa menjadi hama tanaman tertentu bahkan ada juga 
ulat yang mengandung bisa sehingga cukup berbahaya bagi manusia.
Salah satunya adalah ketika kupu-kupu pada hidup sebagai larva atau 
ulat, ulat membutuhkan makanan berupa daun-daun segar sehingga 
dalam jumlah yang banyak hal ini bisa membuat tanaman tersebut 
kehabisan daunnya. 
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C. Upaya konservasi kupu-kupu 
Kondisi lingkungan yang berubah drastis saat ini mempengaruhi 
keberadaan kupu-kupu di alam. Semakin banyaknya kendaraan bermotor 
yang menimbulkan asap dan berakibat pada polusi udara, kepadatan 
penduduk yang semakin meningkat yang secara langsung menyebabkan 
semakin banyaknya sampah, dan dalam jangka waktu sangat lama hingga 
saat ini terjadilah pemanasan global, penebangan liar semakin marak 
sehingga mengurangi ruang hijau dan tercemarnya sungai-sungai secara 
langsung tidak langsung menjadi faktor semakin berkurangnya kupu-kupu 
di alam. Apalagi faktor manusia, ketertarikan manusia dengan keindahan 
kupu-kupu sehingga menjadikan kupu-kupu sebagai komoditi dagangnya 
melalui penangkapan secara liar, berakibat pada punahnya kupu-kupu. 
a. Memperbanyak ruang hijau 
Keberadaan kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
tanaman inangnya. Sehingga berkurangnya atau ketidakberdaan suatu 
tanaman tertentu akan menyebabkan ketidakberadaan terhadap kupu-
kupu tertentu juga. Sehingga untuk menjaga kelestarian kupu-kupu 
maka kita juga perlu menjaga kelestarian tanaman, salah satu upayanya 
adalah memperbanyak ruang hijau di alam. 
b. Membuat taman kupu-kupu 
Membuat taman kupu-kupu juga merupakan salah satu usaha untuk 
melestarikan keberadaan kupu-kupu di alam. 
c. Menjaga kondisi hutan dan sungai serta melestarikannya agar tidak 
tercemar 
Hutan adalah tempat terbesar tersimpannya kekayaan hayati, 
namun tidak saat ini. Hutan justru merupakan sumber kebakaran dan 
kebanjiran, karena tanamannya yang nyaris habis ditebangi sehingga 
tidak ada penahan angin yang memungkinkan mempercepat kebakaran 
jika musim kering. Atau tak adanya penyimpan air di dalam tanah 
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sehingga terjadi banjir. Jika menunggu pemerintah atau pihak yang 
berwenang mungkin sudah habislah hutan di Indonesia, maka mulai 
dari hal kecil yang kita awali sendiri secepat mungkin, setidaknya itu 
usaha kita. Dengan menjaga tanaman di sekitar kita, hutan kita dan 
lingkungan sekitar kita. 
d. Menumbuhkan budaya masyarakat yang konservatis dan menjunjung 
tinggi kearifan lokal.
Pendekatan  terhadap  masyarakat  sangat  penting dilakukan  
dalam  upaya  konservasi. Masyarakat  di  sekitar kawasan  kars  
memegang  peranan  penting  dalam kelangsungan  kegiatan  
konservasi.  Banyak  masyarakat Indonesia yang   masih memiliki 
penghasilan di bawah rata-rata,  hal  ini  jika  diikuti  dengan  
pengetahuan  masyarakat yang kurang akan potensi kawasan kars, maka 
akan dapat mengakibatkan  kerusakan  yang  semakin  luas  bagi 
ekosistem kars itu sendiri.
e. Menanamkan nilai-nilai konservasi mulai pada pendidikan usia dini. 
Pendidikan  adalah  dasar  dari  kebudayaan  dan peradaban  
manusia.  Dengan  pendidikan  manusia  mampu menata  kehidupanya  
dengan  sebaik  dan  sebijak-bijaknya. Pendidikan  juga  membuat  
manusia  lebihmenghargai  dan mencintai  mahkluk  lain.  Dengan  
pendidikan  sejak  dini, diharapkan  akan  tumbuh  generasi-generasi  
penerus  yang sadar lingkungan.
f. Mengadakan program konservasi massal
Kegiatan  konservasi  yang  dikampanyekan  secara besar-besaran 
diharapkan akan dapat berdampak merubah cara  pandang masyarakat  
untuk  lebih  konservatif  terhadap lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya.  
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Kasus yang baru-baru ini terjadi mengenai meledaknya jumlah ulat, 
bagaimana menurut kalian? Apa akibat yang mungkin terjadi pada ekosistem 
lingkungan dengan terjadinya ledakan populasi ulat bulu? Dan bagaimana upaya 
untuk mengatasi masalah tersebut, upaya alami yang secara logis bisa dilakukan 




Kupu-kupu merupakan serangga poikilotermik yang suhu tubuhnya 
berubah-ubah sesuai degan kondisi lingkungannya. Beberapa ada yang lebih 
suka berada di daerah terbuka dengan suhu yang hangat dan beberapa lebih 
suka berada di bawah pohon dengan kondisi lembab dan suhu lebih rendah. 
Dari kedua tipe habitat tersebut tampak adanya perbedaan warna yang 
mencolok, yaitu kupu-kupu yang hidup di daerah terbuka dengan suhu lebih 
hangat akan memiliki warna yang lebih cerah, sedangkan kupu-kupu yang 
hidup di daerah yang bersuhu lebih rendah atau di bawah tajuk pepohonan 
memiliki warna tubuh yang lebih gelap. Hal berkaitan dengan pengaturan 
suhu tubuh bagi kupu-kupu. 
Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang bermanfaat sebagai 
indikator lingkungan yang baik. Kupu-kupu juga berperan sebagai pollinator 
yaitu membantu dalam penyerbukan tanaman. Di dalam ekosistem 
lingkungannya kupu-kupu berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 
Selain itu kupu-kupu memiliki warna dan corak sayap yang menarik dan 
seringkali dijadikan sebagai inspirasi pembuatan pola-pola seni lukis baik itu 
batik, kain, atau pakaian. Tidak hanya itu nilai estetika lain yang dimiliki oleh 
kupu-kupu dapat dikembangkan sebagai produk wisata yang ramah 
lingkungan, yaitu melalui pembuatan taman kupu-kupu yang menjaga siklus 
hidup kupu-kupu dan kelestariannya. 
RANGKUMAN
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang pada 
jawaban yang paling tepat 
1. Berikut di bawah ini adalah salah satu peran Tidak menguntungkan kupu-
kupu .....
a. Kupu-kupu membantu melakukan penyerbukan tanaman 
b. Fase hidup kupu-kupu pada saat menjadi ulat bisa menghasilkan 
ulat sutera 
c. Dalam jumlah yang sangat banyak keberadaan ulat dapat berakibat 
sebagai hama
d. Kupu-kupu yang selalu mobile berperan juga dalam persebaran 
benih tanaman ke daerah yang lebih luas
2. Siapakah yang seharusnya berperan dalam upaya konservasi kupu-kupu...
a. Mahasiswa 
b. Komunitas peduli lingkungan 
c. Pemerintah 
d. semua aspek masyarakat 
3. Salah satu upaya konservasi kupu-kupu adalah dengan menanamkan nilai-
nilai konservatif sejak usia dini melalui pendidikan, berikut adalah salah 




a. Mengajak siswa-siswa sekolah ramai-ramai mengunjungi kebun 
binatang 
b. Memberi pengetahuan khusus tentang kondisi semakin 
berkurangnya kupu-kupu di Indonesia
c. Menangkap kupu-kupu untuk dijadikan sebagai koleksi 
d. Mendokumentasikan kupu-kupu untuk dipelajari baik disekolah 
maupun di rumah 
4. Perhatikan kasus di bawah ini: 
Di sebuah taman nasional ternama, kupu-kupu menjadi objek satwa 
utama yang dikonservasi. Namun, masyarakat sekitar justru 
menangkap kupu-kupu dan diawetkan untuk dijadikan sebagai koleksi 
hiasan dan dijual kepada pengunjung domestik maupun luar kota dan 
luar negeri. 
Dari kasus di atas, upaya apa yang seharusnya dilakukan oleh kalian, 
jika kalian menjadi ilmuwan yang bertugas untuk melakukan 
perlindungan terhadap satwa di Taman Nasional tersebut, yaitu kupu-
kupu....
a. Memberikan penyuluhan kepada pegawai taman nasional, agar 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat sekitar, karena memang 
ini sudah seharusnya menajdi tugas mereka. 
b. Memberikan penyuluhan langsung kepada masyarakat sekitar 
tentang pentingnya keberadaan kupu-kupu dan tentang 
keseimbangangan ekosistem, karena ini memang tugas ilmuwan. 
c. Menangkap masyarakat yang menangkap kupu-kupu secara liar, 
dan menertibkan lokasi perdagangan kupu-kupu yang diawetkan 
sebagai cinderamata di lokasi sekitar taman nasional. 
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d. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat, membuat peraturan 
tentang perizinan penangkapan kupu-kupu dan memberikan solusi 
baru agar masyarakat tetap bisa berjualan tapi bukan dari koleksi 
satwa asli, melainkan dari hasil kerajinan tangan masyarakat 
sendiri. 
5. Ketika kita mengetahui bahwa ada salah satu spesies kupu-kupu yang 
hampir punah, dan suatu saat kita menemukan kupu-kupu tersebut di 
daerah sekitar kita, tindakan paling tepat apa yang seharusnya kita 
lakukan? 
a. Menangkap kupu-kupu tersebut dan mengawetkannya
b. Melaporkan kepada instansi yang berwenang melakukan 
konservasi 
c. Menyampaikan berita ini kepada peneliti atau ilmuwan yang lebih 
ahli 
d. Mendokumentasikan keberadaan kupu-kupu dan mencari tahu 
tanaman inangnya 
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Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah jumlah jawaban benar dan gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan belajar ini. 
Rumus : 
Tingkat penguasaan = 
Contoh jika kalian benar 3 dari 5 soal, diperoleh 
Tingkat penguasaan = = 60 %
Kriteria pencapaian : 
91%-100% = Baik sekali = A
81%-90% = Baik = B
70%-80% = Cukup = C
69%                  = Kurang = D
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai 80 %, berarti kalian telah 
menguasai materi pada kegiatan belajar ini dan kalian dapat melanjutkan pada 
kompetensi akhir. Namun jika tingkat penguasaan 80%, maka kalian harus 
mendalami kembali bagian-bagian yang belum kalian kuasai pada kegiatan 
belajar ini. 
GANBATTE KUDASAI
GOOD LUCK AND SUCCESS
UMPAN BALIK
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A. Jawablah  pertanyaan  di  bawah  ini  dengan  memberi  tanda  silang  
(X)  pada  alternatif jawaban yang kamu anggap paling benar ! 
1. Berikut ini merupakan beberapa pernyataan : 
i. Memiliki tubuh yang terbagi menjadi tiga bagian meliputi 
bagian kepala, dada (toraks), dan perut (abdomen)
ii. Memiliki alat penghisap 
iii. Memiliki alat penggigit
iv. Merupakan serangga yang bersifat polimorfisme












Bagian yang berfungsi sebagai perasa dan penglihatan adalah...
a. i dan ii
b. i dan iii
c. ii dan iii
d. ii dan iv 
TES EVALUASI
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3. Kupu-kupu yang termasuk dalam famili ini memiliki ciri-ciri: 
memiliki perpanjangan sayap belakang menyerupai ekor, memiliki 
warna bervariasi yaitu merah, hitam, putih, hijau, biru, dan 
termasuk dalam kupu-kupu yang berukuran sedang hingga besar. 





4. Kupu-kupu ini memiliki kaki depan yang mengalami reduksi, 
sayap depan sedikit lebih lebar dan berbentuk segitiga, ciri tersebut 





5. Kupu-kupu di bawah ini termasuk dalam famili Pieridae..
a. Mycalesis janardana dan Miletus leos
b. Eurema blanda dan Elymnias hypermnestra
c. Leptosia nina dan Eurema Hecabe
d. Leptosia nina dan Jamides alecto
6. Perhatikan gambar di bawah ini!
            






7. Perhatikan gambar di bawah ini!
           





8. Kupu-kupu hidup melalui tiga fase ( Telur -Ulat/larva - kepompong 
- kupu-kupu), kehidupan ini tidak terlepas dari tanaman inangnya, 
berikut ini adalah fungsi dari tanaman inang terhadap kehidupan 
kupu-kupu kecuali...
a. Tempat untuk merusak tanaman inang 
b. Tempat memperoleh makanan larva kupu-kupu
c. Tempat untuk meletakkan telur kupu-kupu
d. Tempat berlindung kupu-kupu 
9. Kupu-kupu aktif pada pagi hari dan sore hari, istilah untuk aktivitas 





10. Kupu-kupu tidak hanya memakan nektar saja, tetapi juga keringat, 






11. Perhatikan gambar di bawah ini!
            
Gambar di atas merupakan kupu-kupu yang termasuk dalam 
superfamili i yang memiliki ciri umum ii
a. i. Hesperidae, ii. Memiliki ukuran sedang-besar
b. i. Hesperiidae, ii. Memiliki ukuran kecil-sedang
c. i. Hesperidae, ii. Umumnya berwarna coklat
d. i. Hesperiidae, ii. Umumnya berwarna terang
12. Perhatikan gambar di bawah ini!
Kupu-kupu dengan warna yang demikian akan lebih sering 






13. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Kupu-kupu dengan warna yang demikian akan lebih sering 





14. Di bawah ini adalah peran kupu-kupu yang menguntungkan, 
kecuali....
a. Sebagai serangga yang membantu penyerbukan tanaman
b. Menghasilkan bahan untuk membuat pakaian 
c. Sebagai hama tanaman 
d. Sebagai distributor atau penyebar benih
15. Di bawah ini adalah alasan perlu dilakukannya konservasi kupu-
kupu, kecuali....
a. Kupu-kupu di Indonesia memiliki jumlah kupu-kupu endemik 
yang paling banyak di dunia
b. Keberadaan kupu-kupu saat ini mulai berkurang jumlah jenisnya
c. Kupu-kupu memegang salah satu peran dalam menjaga 
keseimbangan rantai makanan di alam
d. Kupu-kupu hanyalah serangga kecil yang umumnya hidup 
beberapa hari saja
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !
1. Sebutkan 4 ciri umum kupu-kupu!
2. Sebutkan 4 perbedaan antara kupu-kupu dan ngengat?
3. Kupu-kupu memiliki warna sayap yang bervariasi. Ada kupu-kupu 
yang warna sayapnya cerah dan ada kupu-kupu yang warna sayapnya 
gelap. Kupu-kupu yang warna sayapnya cerah umumnya berada di 
daerah terbuka, sedangkan kupu-kupu yang warna sayapnya gelap 
lebih suka berada di daerah terlindung. Mengapa demikian?
4. Kupu-kupu merupakan indikator perubahan ekologi suatu lingkungan. 
Jelaskan!
5. Sebutkan dan jelaskan satu faktor penting yang menjadi alasan 
perlunya dilakukan upaya konservasi kupu-kupu!
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Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah jumlah jawaban benar dan gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan belajar ini. 
Rumus : 
Tingkat penguasaan = 
Contoh jika kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh 
Tingkat penguasaan = = 80 %
Kriteria pencapaian : 
91%-100% = Baik sekali = A
81%-90% = Baik = B
70%-80% = Cukup = C
69%             = Kurang = D
Jika tingkat penguasaan kalian telah mencapai 80 %, berarti kalian telah 
menguasai materi pada kegiatan belajar ini dan kalian dapat melanjutkan pada 
kompetensi akhir. Namun jika tingkat penguasaan 80%, maka kalian harus 
mendalami kembali bagian-bagian yang belum kalian kuasai pada kegiatan belajar 
ini. 
GANBATTE KUDASAI




1. C 2. C
3. D 4. B
5. A 6. C
7. D 8. B
9. B 10. B
LESSON 2
1. A 6. B
2. C 7. C
3. B 8. D
4. D 9. B









1. C 6. D 6. B
2. D 7. B 7. A
3. D 8. A 8. B
4. B 9. C 9. C




1. 4 ciri umum kupu-kupu : (Nilai 20)
a. memiliki tubuh yang beruas-ruas
b. memiliki tubuh yang terbagi menjadi tiga bagian meliputi bagian 
kepala, dada (toraks), dan perut (abdomen).
c. memiliki tiga pasang kaki
d. Bagian kaki depan sangat sensitif dan berguna untuk mengenali 
nektar, bunga atau pasangannya
e. memiliki anthena
f. memiliki proboscis,
g. memiliki sayap yang ditutupi sisik halus
2. 4 perbedaan antara kupu-kupu dan ngengat : (Nilai 20)
a. Ngengat hinggap dengan posisi kedua sayap terbuka atau 
terentang sedangkan kupu-kupu hinggap dengan posisi sayap 
tertutup
b. Ngengat pada umumnya aktif pada malam hari (nokturnal) dan 
tertarik dengan cahaya lampu sedangkan kupu-kupu aktif di siang 
hari (diurnal)
c. Ngengat memiliki antena (sungut) pendek dengan bentuk yang 
menyerupai bulu dan beberapa jenis ujungnya membesar 
(Clubbed) sedangkan kupu-kupu memiliki antena yang langsing, 
gilig seperti lidi dengan ujung membesar  ( Clubbed)
d. Ulat atau larva ngengat memiliki kaki semu (kaki perut) kurang 
dari lima pasang sedangkan kupu-kupu memiliki lima pasang kaki 
semu (kaki perut)
e. Pupa ngengat di dalam kokon sutera, sedangkan pupa kupu-kupu 
tidak diselimuti kokon sutera dan umumnya pada bagian ujung 
dilengkapi dengan substansi sutera atau tali sutera untuk 
menopang pelekatannya pada substrat
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3. Kupu-kupu yang warna sayapnya cerah umumnya berada di 
daerah terbuka, sedangkan kupu-kupu yang warna sayapnya 
gelap lebih suka berada di daerah terlindung. Kupu-kupu yang 
berwarna cerah berada di daerah terbuka untuk mendapatkan cahaya 
matahari, dan kupu-kupu yang gelap yang tinggal di derah terlindung 
memiliki warna gelap untuk mempermudah memperoleh cahaya 
matahari dan panas matahari. Sinar matahari diperlukan oleh kupu-
kupu ketika terbang untuk menunjukkan arah dan adanya lokasi 
makanan.(Nilai 20)
4. Kupu-kupu merupakan indikator perubahanekologi 
suatulingkungan. Kupu-kupu menyukai tempat-tempat yang bersih 
dan sejuk serta tidak terkontaminasi oleh insektisida, asap dan bau 
yang tidak sedap. Oleh karena itu kupu-kupu dapat dijadikan sebagai 
indikator perubahan ekologi suatu lingkungan, makin beragam jenis 
kupu-kupu yang ada menandakan lingkungan tersebut masih amat 
baik. (Nilai 20)
5. Faktor penting yang menjadi alasan perlunya dilakukan upaya 
konservasi kupu-kupu. (memilih salah satu). (Nilai 20)
a. Indonesia adalah negara dengan kenaekaragaman kupu-kupu 
terbesar kedua setelah brazil. Namun jumlah kupu-kupu 
endemik Indonesia adalah yang paling banyak di dunia. 
Namun keberadaan kupu-kupu endemik semakin berkurang 
jumlahnya. 
b. Belum semua kupu-kupu terdokumentasikan dan belum pula 
ada data nya, padahal keberadaannya semakin berkurang saja. 
c. Kupu-kupu merupakan bagian dari rantai makanan, dan 
bagian dari ekosistem yang berperan menjaga keseimbangan 
ekosistem. 
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d. Keberadaan kupu-kupu tidak terlepas dari keberadaan 
tanaman inang yaitu tumbuhan, maka ketidak beradaan kupu-
kupu memungkinkan kemusnahan tanaman inangnya pula, 
yang berakibat semakin berkurangnya jumlah vegetasi, di 
mana tumbuhan berperan menghasilkan oksigen bagi 




Abiotik : benda tak hidup
Anal : dubur
Anthena : sungut ( Alat peraba pada Arthropoda).
Asosiasi : daerah (association area pada korteks cerebrum, 
antara daerah motoris dan daerah sensoris)
B
Biotik : makhluk hidup
Birdwing : ekor burung
Butterfly : kupu-kupu
C
Concept map : peta konsep
Cubitus : lengan atau tangan atau siku
Clubbed : antena (sungut) pendek dengan bentuk yang 




Crepuscular : hewan yang aktif pada pagi dan sore hari
D
Determinasi : menentukan kedudukan sistematik suatu makhluk. 
Kedudukan sistematik itu ialah dalam taksus mana 
dapat dimasukkan. Hirarki taksus suatu makhluk 
ialah : species, genus, famili, ordo, kelas, dan filum
Diurnal  : hewan yang aktif siang harI
E
Endemik : hanya terdapat di suatu daerah tertentu dan tidak 
terdapat di daerah lain
Estetika : keindahan 
Exosceleton : rangka luar
F
Feedback : umpan balik




Ganbatte Kudasai : semangat
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H
Homogen : sama 
I
Imago : bentuk (definitif) dewasa serangga
Insect : serangga 
Insecta : salah satu kelas dari phylum Arthropoda. Disebut 
juga hexapoda, berkaki 6 ( 3 pasang). Tubuh terdiri 
dari tiga bagian yang terpisah : kepala, dada, ekor. 
Kaki yang 3 pasang berada pada bagian dada, juga 
sayap yang jumlahnya 2 pasang. Di kepala ada 1 
pasang sungut. Bagian-bagian mulut berupa rahang 
dan bibir, memiliki variasi bentuk sesuai dengan 
fungsinya : menjilat, mengisap, menusuk, atau 
menggigit. 
Insect net :jaring penangkap serangga
Insektisida : pembunuh serangga. Biasanya berupa bahna kimia 
yang dapat meracuni dan membunuh serangga. 
K
Kitin : zat kapur penyusun kerangka luar tubuh
Koksa : bagian kaki pada Kupu-kupu




Lepidoptera : serangga sayap bersisik. Bangsa kupu dan ngengat. 
Lesson : pelajaran 
M
Majemuk : banyak 
Maksila : tulang rahang atas
Medius : tengah 
Mesotoraks : bagian tengah pada dada Arthropoda(kupu-kupu)
sebagai tempat melekatnya kaki tengah
Metamorfosis : perubahan bentuk larva menjadi bentuk dewasa 
(definitif)
Metatoraks :sebagai tempat melekatnya kaki belakang dan 
pasangan sayap belakang
Modifikasi : variasi yang terjadi karena faktor lingkungan, 
bukan faktor genetis




Nektar : madu bunga




Palpus labialis : bagian bibir yang sangat senisitif sebagai alat 
peraba
Pterygota : sayap 
Pollinator : Penyerbuk
Proboscis : bagian pada mulut kupu-kupu yang berupa sepertu 
tabung berpilin yang dapat dijulurkan sewaktu 
mengambil nektar dan dapat digulung ketika tidak 
digunakan
Proleg : calon kaki
Protoraks :sebagai tempat melekatnya kaki depan
R
Reduksi : pengurangan 
S
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Sel Diskal : venasi pada perangka sayap kupu-kupu yang 
posisinya berada di sel bagian tengah dari 
permukaan sayap belakang kupu-kupu
Sexual dimorphic : memiliki bentuk luar yang berbeda antara jenis 
kelamin jantan dan betina
Spina : duri, tonjolan runcing, tulang punggung
Spirakel : 1. Lubang saluran trachea diantara segmen tubuh 
serangga, 2. Lubang keluar air pernafasan pada yu, 
terletak di belakang mata. Air pernafasan masuk 
lewat mulut, lalu keluar lewat insang juga. 
Steril :mandul
Swallowtails : merupakan perpanjangan dari sayap belakang 
papiloonidae
T
Tarsus : ruas-ruas tulang pergelangan kaki
Tibia : tulang kering. Tulang yang menunjang bagian 
depan (ventral) tungkai bawah, yang sering terasa 
nyeri sekali jika terantuk 
Thoraks : 1. Bagian tubuh antara leher dan perut, berisi paru, 
jantung, diafragma, dan kerongkongan, 2. Rongga 
dada
Tumbuhan cover :tumbuhan tempat berlindung kupu-kupu
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Tumbuhan inang : tumbuhan tempat kupu-kupu hidup dari telur, 
larva, dan sebagai penyedia makanan bagi kupu-
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL BAGI SISWA
PETA KONSEP
KEGIATAN BELAJAR 1 Ciri Morfologi Kupu-Kupu
A. Tahukah Kalian?
B. Ciri morfologi kupu-kupu
1. Kupu-kupu








KEGIATAN BELAJAR 2 Keanekaragaman Dan Habitat Kupu-Kupu Di Taman 
Kyai  Langgeng Magelang
A. Tahukah Kalian?





Tes Formatif 2 
Umpan Balik
KEGIATAN BELAJAR 3 Peran Dan Upaya Konservasi Kupu-Kupu Dalam 
Kehidupan
A. Peran kupu-kupu bagi ekosistem
B. Peran kupu-kupu bagi manusia
i. Peran menguntungkan
ii. Peran merugikan
C. Upaya Konservasi kupu-kupu
























No soal No soal No soal No soal No soal
TES FORMATIF 1
1. Mendeskribsikan ciri morfologi 
kupu-kupu 
1 3, 6 2 ,4 ,5
2. Menjelaskan dasar klasifikasi 
kupu-kupu 
10 7, 8, 9
TES FORMATIF 2
1. Mendeskribsikan perbedaan ciri 
kupu-kupu di tiap-tiap famili
1, 3, 9, 10 2
2. Menjelaskan habitat kupu-kupu 
berdasarkan ciri morfologi 
4 5, 6, 7, 8
TES FORMATIF 3
1. Mendeskribsikan manfaat kupu-
kupu 
1, 
2. Menjelaskan upaya konservasi 
kupu-kupu
2, 3 4, 5
KISI-KISI SOAL














No soal No soal No soal No soal No soal
TES EVALUASI





2. Menjelaskan dasar klasifikasi 
kupu-kupu B2
3. Mendeskribsikan perbedaan ciri 
kupu-kupu di tiap-tiap famili
A3, A4 A11
4. Menjelaskan habitat kupu-kupu 
berdasarkan ciri morfologi 
A9, A10 A8, A12, A13
B4
5. Mendeskribsikan manfaat kupu-
kupu 
A15
6. Menjelaskan upaya konservasi 
kupu-kupu B5
Sumber : Sukardjo. 2009. Workshop penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP). Makalah disampaikan pada workshop 




 Lembar Pengamatan 
Keanekaragaman Kupu-kupu 
Lembar Pengamatan Keanekaragaman  Kupu-kupu di Taman Kyai Langgeng Magelang 





Ujung Antena Tail Mata
Ada Tidak Mem-
bulat 












Corak Venasi = diisi dengan deksribsi warna sayap kupu-kupu 
Reduksi kaki depan, Ujung antena, “Tail”  dan “Mata” = jika Ada maka memberi tanda √ pada kolom ada dan tanda – pada kolom tidak 
ada begitu sebaliknya jika tidak ada. 
Keterangan = diisi dengan lokasi ditemukannya atau keterangan lain. 
177
Lampiran 4
Angket tinjauan dan masukan dari Guru Biologi
INSTRUMEN PENILAIAN
ANGKET TINJAUAN DAN MASUKAN KUALITAS MODUL




Kedudukan : Ahli Media 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Kategori penilaian modul ini diadaptasi dari standar penilaian buku pelajaran sains (pusat Perbukuan dan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2003) 
2. Mohon untuk memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda xek pada kolom “ tinjauan” dengan ketentuam penilaian berikut : 
a. Ya : jika aspek-aspek modul telah sesuai indikator 
b. Tidak : Jika aspek-aapek modul belum sesuai indikator 
3. Setiap tinjauan diikuti dengan menuliskan saran atau masukan dengan kriteria yang bersangkutan pada kolom “ saran’. Pendapat dan 
masukan dapat berupa komentar tentang kelebihan maupun kekurangan draft modul yang selanjutnya akan dipergunakan sebagai bahan 
perbaikan/revisi modul 
4. Masukan untuk bahan pertimbangan revisi draft modul secara lebih jelas dan terperinci dapat dituliskan pada lembar catatan yang 
terlampir di bagian belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada draft modul yang dinilai
5. Atas kesediaannya mengisi lembar angket ini, diucapkan banyak terima kasih.
ASPEK PENYAJIAN 




 Materi disajikan secara 
sistematis dan logis 
 Materi disajikan secara 
sederhana dana jelas
 Materi disajikan secara 
runtut 
 Menunjang keterlibatan dan 
kemauan peserta didik 
untuk terlibat aktif 




 Terdapat penjelasan awal 
(Advance Organizer ) dan 
tujuan pembelajaran 
 Aplikasi konsep dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Terdapat kegiatan peserta 
didik yang bermanfaat 






 Mengaitkan satu konsep 
dengan konsep lainnya 
dalam menjelaskan suatu 
fenomena
 Mengaitkan suatu konsep 
dengan kehidupan nyata 
peserta didik
 Penjelasan konsep sebagai 
upaya untuk membangun 
struktur pengetahuan IPA 
peserta didik 




 Setiap kegiatan, diakhiri dengan 
 kegiatan yang menuntut peserta 
didik melakukan kegiatan 
 Ada upaya menarik minat baca 
peserta didik 
 Ada beberapa topik yang harus 






 Gambar ilustrasi/gambar nyata, 
grafik sesuai dengan konsepnya
 Judul dan keterangan gambar 
sesuai dengan gambar 
 Gambar nyata, gambar animasi, 
grafik, dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan 
berwarna 
 Dapat mengembangkan minat 
baca baik guru maupun peserta 
didik






(gambar nyata, gambar animasi,
grafik, dan sebagainya).
 Informasi jelas, akurat
dan menambah pemahaman
konsep.
 Sesuai dengan konsep yang menja
di pokok bahasannya.
No Kriteria Indikator Tinjauan Saran
Ya Tidak
7. Anatomi modul  Memiliki daftar isi.
 Memiliki tinjauan mata pelajaran
dan pendahuluan
 Memiliki petunjuk penggunaan
modul.
 Memiliki kegiatan yang memuat
materi dan soal
 Memiliki rangkuman.
 Memiliki tes formatif.
 Memiliki kunci jawaban tes





 Saduran, cuplikan, dan kutipan
mencantumkan sumbernya
dengan jelas.
 Gambar, baik gambar nyata
maupun


















ANGKET TINJAUAN DAN MASUKAN KUALITAS MODUL




Kedudukan : Ahli bahasa
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Kategori penilaian modul ini diadaptasi dari standar penilaian buku pelajaran sains (pusat Perbukuan dan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2003) 
2. Mohon untuk memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda xek pada kolom “ tinjauan” dengan ketentuam penilaian berikut : 
a. Ya : jika aspek-aspek modul telah sesuai indikator 
b. Tidak : Jika aspek-aapek modul belum sesuai indikator 
3. Setiap tinjauan diikuti dengan menuliskan saran atau masukan dengan kriteria yang bersangkutan pada kolom “ saran’. Pendapat dan 
masukan dapat berupa komentar tentang kelebihan maupun kekurangan draft modul yang selanjutnya akan dipergunakan sebagai bahan 
perbaikan/revisi modul 
4. Masukan untuk bahan pertimbangan revisi draft modul secara lebih jelas dan terperinci dapat dituliskan pada lembar catatan yang 
terlampir di bagian belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada draft modul yang dinilai
5. Atas kesediaannya mengisi lembar angket ini, diucapkan banyak terima kaish 
ASPEK KETERBACAAN












 Bahasa yang digunakan
komunikatif terhadap
pembaca (bahasa modul 
tidak terlalu baku seperti 
pada buku teks pelajaran).
2. Peristilahan  Menggunakan istilah-istilah
yang sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan.
 Terdapat penjelasan untuk istilah
- istilah
yang sulit atau tidak umum.
3. Kejelasan bahasa  Bahasa yang digunakan sederhana
 Bahasa yang digunakan lugas dan
mudah
dipahami peserta didik.
 Kalimat tidak bertele‐tele/  langsu
ng.
 Struktur kalimat tidak lebih dari 2
‐3 anak kalimat.
4. Kesesuaian bahasa  Bahasa disesuaikan dengan
tahap perkembangan peserta 
didik  (komunikatif).


























ANGKET TINJAUAN DAN MASUKAN KUALITAS MODUL




Kedudukan : Ahli Materi
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Kategori penilaian modul ini diadaptasi dari standar penilaian buku pelajaran sains (pusat Perbukuan dan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2003) 
2. Mohon untuk memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda xek pada kolom “ tinjauan” dengan ketentuam penilaian berikut : 
a. Ya : jika aspek-aspek modul telah sesuai indikator 
b. Tidak : Jika aspek-aapek modul belum sesuai indikator 
3. Setiap tinjauan diikuti dengan menuliskan saran atau masukan dengan kriteria yang bersangkutan pada kolom “ saran’. Pendapat dan 
masukan dapat berupa komentar tentang kelebihan maupun kekurangan draft modul yang selanjutnya akan dipergunakan sebagai bahan 
perbaikan/revisi modul 
4. Masukan untuk bahan pertimbangan revisi draft modul secara lebih jelas dan terperinci dapat dituliskan pada lembar catatan yang 
terlampir di bagian belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada draft modul yang dinilai
5. Atas kesediaannya mengisi lembar angket ini, diucapkan banyak terima kasih
No Konsep Penilaian Saran
Benar Salah
1. Lepidoptera berasal dari kata lepido yang 
berarti sisik dan ptera yang berarti sayap
2. Kupu-kupu termasuk dalam serangga 
(insecta) yang memiliki ciri tubuh beruas-ruas 
dan memiliki tiga pasang kaki
3. Kupu-kupu memiliki tubuh yang terbagi 
menjadi tiga bagian meliputi bagian kepala, 
dada (toraks), dan perut (abdomen)
4. Tubuh kupu-kupu ditipang oleh kerangka luar 
(exosceleton), rangka luarnya sebagian besar 
berupa lapisan kitin yang tidak tertembus air 
dan tidak larut dalam asam organik
5. Maksila (rahang atas), beradaptasi sebagai 
alat penghisap berbentuk belahan tabung, di 
sebut dengan probosis
6. Palpus labialis merupakan bagian bibir yang 
sangat senisitif sebagai alat peraba
Toraks kupu-kupu dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu pro-toraks, meso-toraks dan meta-toraks
7. Di bagian sisi toraks terdapat dua pasang 
lubang spirakel yang berfungsi sebagai alat 
pernafasan
8. Kaki kupu-kupu terdiri atas koksa, trokanter, 
femur, tibia, dan tarsus
9. Kaki kupu-kupu kadang dilengkapi dengan 
spina atau taji yang membantu kupu-kupu 
berjalan
10. Bagian sayap kupu-kupu biasanya berbentuk 
menyerupai segitiga dengan berbagai variasi 
berbeda antar famili
11. Bagian perut kupu-kupu pada dasarnya terdiri 
atas sepuluh ruas namun ruas terakhir 
mengalami modifikasi menjadi alat kelamin.
12. Famili papilionidae memiliki sifat sexual 
dimorphic yaitu adanya perbedaan antara 
individu jantan dan betina yang terlihat pada 
perbedaan pola dan warna sayap
13. Famili pieridae beberapa memiliki kebiasaan 
bermigrasi 
14. Famili pieridae kupu-kupu betinanya 
memiliki warna yang lebih gelap daripada 
yang jantan
15. Nymphalidae memiliki kaki depan yang 
sangat mereduksi
16. Kupu jantan untuk famili lycaenidae kaki 
depannya mereduksi 
17. Beberapa jenis famili lycaenidae bersimbiosis 
mutualisme dengan serangga lain, salah 
satunya adalah semut
18. Sebagian anggota hesperidae bersifat 
crepuscular yaitu aktif pada saat pagi dan sore 
haru ketika matahari terbit dan terbenam
19. Satu-satunya kawasan yang tidak dijumpai 
Lepidoptera adalah wilayah antartika
20. Beberapa jenis kupu-kupu memiliki sifat 
endemik yaitu sebarannya terbatas pada 
tempat tertentu 
21. Banyak kupu-kupu bersifat kosmopolit yaitu 
sebarannya luas dan mudah beradaptasi 
22. Kupu-kupu bisa bertahan di dataran rendah 
hingga ketinggian 1200 dpl 
23. Kupu-kupu termasuk jenis satwa yang bersifat 
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